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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Hubungan Internasional tidak dapat dipisahkan dari berbagai perkembangan isu 

global. Pada awalnya, pembahasan dalam bidang Hubungan Internasional ini lebih berfokus 

kepada isu-isu tradisional yakni keamanan negara serta konflik bersenjata, seperti yang 

terjadi selama Perang Dingin antara negara-negara besar. Namun, seiring berjalannya waktu 

setelah berakhirnya perang dingin, berbagai isu global mulai menunjukkan kecenderungan 

yang semakin kompleks dalam aspek kehidupan. Sebagai dampak dari runtuhnya blok-blok 

ideologis serta dengan adanya perubahan dalam dinamika politik global, banyak negara 

mengalami ketidakstabilan politik dan ekonomi. Hal ini membuat fokus pembahasan dalam 

bidang Hubungan Internasional mulai bergeser ke isu-isu yang lebih luas yakni dalam hal 

keamanan manusia (Winarno, 2014), seperti perlindungan individu dari berbagai ancaman 

dan situasi yang menyebabkan individu terpaksa melakukan perpindahan atau mengungsi. 

Oleh karena itu, munculnya isu yang mengakibatkan jumlah pengungsi mengalami 

peningkatan. Isu pengungsi sampai saat ini masih menjadi topik sentral dalam Hubungan 

Internasional, yang dimana dalam upaya untuk menangani ataupun mencari solusi dari isu 

tersebut melibatkan interaksi antarnegara, aktor non-negara, serta organisasi internasional. 

Isu pengungsi ini terletak di persimpangan antara kerja sama internasional, hukum, 

keamanan, serta hak asasi manusia. Dengan demikian, dapat dikatakan jika isu pengungsi 

mencakup berbagai dimensi yang berdampak pada kehidupan manusia, tidak hanya terbatas 

pada pertimbangan keamanan negara. Hingga saat ini fenomena pengungsi terus bertambah 

dan menjadi tantangan kemanusiaan yang serius. Dapat kita lihat dalam dua tahun terakhir, 

berbagai media cetak maupun media elektronik di seluruh dunia terus mempublikasikan 
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Gambar 1.1.1 Diagram Forcibly Displaced People Worldwide 

Sumber : diolah oleh penulis melalui data (UNHCR, 2024) 

berita-berita mengenai pengungsi. Baik itu para pengungsi karena akibat dari atau untuk 

menghindari konflik bersenjata, pelanggaran hak asasi manusia, ataupun bencana alam. 

Menurut data dari website resmi United Nations High Commissioner for Refugess (UNHCR) 

pada tahun 2022 terdapat sejumlah 108.000.000 orang yang mengungsi secara paksa di 

seluruh dunia. Angka ini meningkat lebih dari seratus persen dari tahun 2021 yang hanya 

berjumlah 89.318.150 orang. Di tahun 2023 kembali meningkat menjadi 117.300.000 orang 

yang mengungsi dan angka ini pasti akan terus meningkat setiap tahunnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Sama halnya di negara Indonesia, berita-berita mengenai pengungsi juga turut 

disiarkan, terkhususnya berita dari pengungsi etnis Rohingya. Pengungsi etnis Rohingya ini 

berasal dari kawasan Arakan/Rakhine, Myanmar, yang telah menjadi salah satu isu 

kemanusiaan paling serius serta menjadi sorotan di mata internasional belakangan ini, yang 

dimana mereka mengungsi ke negara-negara asia. Dalam konteks hubungan internasional, 

situasi ini tidak hanya memunculkan dampak kemanusiaan, namun turut memunculkan 

berbagai aspek penting dalam dinamika global, yakni seperti hak asasi manusia, keamanan 

non-tradisional, serta peran organisasi internasional. 

Penyebab para etnis Rohingya memilih mengungsi, karena beberapa generasi mereka 

yang sudah menempati daerah bagian negara Myanmar tidak mendapat pengakuan 
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kewarganegaraannya dari pemerintah negara Myanmar. Dimunculkannya Home Rule pada 

tahun 1937, ketika negara Myanmar telah melepaskan diri dari kolonial negara Inggris. 

Dampak dari Home Rule 1937 di negara Myanmar secara tidak langsung berhubungan 

dengan pengungsi etnis Rohingya saat ini. Kebijakan kolonial serta ketegangan etnis yang 

muncul pada masa tersebut memengaruhi hubungan antar kelompok etnis mayoritas dengan 

kelompok etnis minioritas di negara Myanmar. Serta sejak diberlakukannya suatu keputusan, 

yaitu burmanisasi, keputusan yang memandang jika hanya agama Budha yang diakui di 

negara Myanmar (Siba M. A., 2018). Membuat peluang untuk mencegah pertambahan 

penduduk bahkan menghilangkan etnis Rohingya semakin meningkat, dikarenakan 

mayoritas dari penduduk etnis Rohingya menganut agama Islam. Jika penduduk etnis 

Rohingya bertambah maka itu bisa mengancam jati diri negara Myanmar (BBC News 

Indonesia, 2017), yang dikenal dengan negara yang banyak memiliki masyarakat beragama 

Buddha. Secara spesifik, menghilangkan status kewarganegaraan etnis Rohingya telah 

membuat mereka menjadi “tanpa negara” (stateless). Sehingga mereka semakin rentan 

mendapatkan pelanggaran hak asasi manusia serta diskriminasi, seperti disiksa, diusir, diberi 

perlakuan yang tidak manusiawi, dan ancaman terhadap nyawa mereka. Dampak dari semua 

perlakuan ini, menyebabkan penduduk etnis Rohingya menderita luka-luka, hingga 

meninnggal dunia. Terhitung pada tahun 2017 jumlah penduduk etnis Rohingya yang 

menjadi korban meninggal sekitar 13.759 jiwa termasuk anak-anak (Siba M. A., 2018).  

Kemudian adanya anggapan dari etnis Rakhine, yang menganggap jika etnis Rohingya 

mengambil tanah serta usaha ekonomi mereka, yang dimana itu semestinya menjadi hak 

etnis Rakhine yang merupakan suku asli dan terbesar di wilayah Rakhine. Mengenai hal 

tersebut etnis Rohingya berpendapat, jika tanah yang diduduknya ialah tanah yang berasal 

dari para leluhur etnis Rohingya terdahulu (BBC News Indonesia, 2017). 
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Dalam hal ini, tentu saja para individu yang berasal dari etnis Rohingya sudah dapat 

dikatakan menjadi seorang “pengungsi”. Sebab, dapat kita lihat pengertian pengungsi sendiri 

menurut konvensi 1951 ialah individu yang mempunyai ketakutan terhadap penganiayaan, 

akibat beberapa faktor. Faktor tersebut seperti agama, ras, keanggotaan dalam kelompok 

sosial, kebangsaan, ataupun partai politik tertentu. Mereka berada di luar negara asalnya 

serta tidak mencari perlindungan dari negara tersebut (Clara R. P. Ajisuksmo, 2022). Selain 

itu, pengertian lainnya dari pengungsi ialah individu ataupun kelompok yang mendapatkan 

penganiayaan serta sangat rentan mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi di negara 

asalnya. Sehingga mereka memerlukan perlindungan internasional, maka dari itu mereka 

terpaksa meninggalkan negara asalnya karena ketakutan dan mengalami penindasan 

(persecution) (Fitri Awaliyah, 2022). Sekarang jumlah etnis Rohingya di kawasan negara 

Myanmar tentu saja sudah berkurang. Etnis Rohingya merasa takut serta tidak nyaman 

karena terancam, hal itulah yang membuat mereka meninggalkan negara Myanmar serta 

mencari perlindungan dengan kemudian mengungsi ke beberapa negara terdekat seperti 

negara Bangladesh, negara Malaysia, negara Thailand, dan termasuk juga negara Indonesia. 

Negara Indonesia tentu saja sangat memperhatikan salah satu isu non tradisional 

dalam Hubungan Internasional yakni pengungsi, ditambah lagi negara Indonesia seringkali 

ditempatkan menjadi negara singgah untuk pengungsi ataupun imigran. Hal ini disebabkan 

karena negara Indonesia mempunyai letak geografis yang strategis untuk lintas transportasi 

laut. Negara Indonesia mempunyai banyak pelabuhan laut yang langsung berbatasan dengan 

negara lain, Seperti Kalimantan Barat yang berbatasan dengan negara Malaysia, Sabah, di 

selatan berbatasan dengan Australia, sedangkan di timur berbatasan dengan Timor Leste. 

Lalu ditambah dengan kemudahan para pengungsi dan imigran masuk secara ilegal ke 

perairan negara Indonesia karena pengawasan di wilayah tersebut belum dilakukan secara 
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ketat serta masih kurangnya pemahaman para penduduk pesisir negara Indonesia mengenai 

para pengungsi ataupun imigran ilegal tersebut (Hamdi, Maulidia, & Firlan, 2023). 

Dengan mempertimbangkan situasi ini, jumlah pengungsi etnis Rohingya yang 

masuk ke negara Indonesia melalui lintas transportasi laut kemungkinan dapat mengalami 

peningkatan. Terlihat pada tahun 2021 menuju tahun 2022 jumlah pengungsi etnis Rohingya 

meningkat dari 186 individu menjadi 574 individu, kemudian minggu-minggu terakhir tahun 

2023, laju kedatangan kapal dan jumlah pengungsi yang mendarat di negara Indonesia 

meningkat pesat. Sejak pertengahan November 2023 hingga saat ini, telah ada 15 kapal yang 

membawa 2.026 pengungsi etnis Rohingya (73% di antaranya adalah perempuan dan anak-

anak) telah mendarat di provinsi Aceh serta Sumatera Utara (UNHCR Indonesia, 2024).  

 

 

 

 

 

 

 

Pada tahun 2023, jumlah pengungsi Rohingya yang masuk ke Indonesia sebanyak 

2.288 individu. Lonjakan ini terjadi karena meningkatnya kondisi ketidakamanan serta 

terbatasnya akses pendidikan di kamp-kamp pengungsi negara Bangladesh. Selain itu, 

kehadiran agen-agen penyelundupan dan perdagangan manusia yang turut menjanjikan 

kehidupan lebih baik di negara-negara sebrang laut turut mendorong keputusan etnis 

Rohingya untuk meninggalkan negara tersebut serta bersedia menempuh perjalanan berisiko 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 1.1.2 Diagram Angka pra-pendaftaran Kedatangan Kapal Rohingya di 

Indonesia - Mei 2024 

Sumber : (UNHCR Indonesia, 2024) 
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tinggi. Namun, dalam perjalanan laut, para pengungsi sering kali ditinggalkan, ditelantarkan 

dan terombang-ambing tanpa arah hingga angin mendorong kapa mereka ke pantai di negara 

Indonesia (BBC News Indonesia, 2024). Menyikapi situasi ini, pihak-pihak terkait segera 

bergerak untuk memberikan penanganan. Sebagai bagian dari upaya tersebut, Kepolisian 

Daerah Aceh berhasil mengungkap kasus penyelundupan pengungsi Rohingya, yang 

mayoritas berasal dari Cox's Bazar, Bangladesh. Penanganan ini menjadi salah satu faktor 

yang berkontribusi terhadap penurunan jumlah kedatangan pengungsi ke negara Indonesia 

pada awal hingga pertengahan tahun 2024. Meskipun terjadi penuruan yang cukup signifikan 

dalam jumlah pengungsi etnis Rohingya yang memasuki negara Indonesia melalui jalur laut, 

total pengungsi etnis Rohingya dari tahun 2021 hingga tahun 2023 telah mencapai lebih dari 

3000 individu. 

Hal ini tentu bisa memberikan kekhawatiran yang dapat mengakibatkan bantuan 

kemanusiaan untuk diberikan kepada mereka menjadi kurang optimal. Selain itu, hingga saat 

ini negara Indonesia belum menjadi negara bagian Konvensi 1951 yang mengenai tentang 

Status Pengungsi serta Protokol 1967, serta belum mempunyai suatu sistem penentuan status 

pengungsi. Walaupun belum meratifikasi konvensi tersebut, setiap negara, termasuk negara 

Indonesia, memiliki kewajiban untuk menjunjung tinggi standar perlindungan pengungsi 

yang diakui serta diterima secara universal oleh masyarakat Internasional sebagai bagian 

dari hukum Internasional (jus cogens) (Auli, 2023). Oleh karena itu, pemerintah negara 

Indonesia tetap menerima dan menangani pengungsi Rohingya sesuai dengan prinsip-prinsip 

kemanusiaan, instrumen hukum Internasional, Peraturan Presiden Nomor 125 Tahun 2016, 

serta sebagai bentuk implementasi dari menganut ideologi Pancasila yang menekankan 

semangat kemanusiaan. Negara Indonesia tidak bisa berbuat banyak serta memilih untuk 

menyerahkan kekuasaan kepada United Nations High Commisioner for Refugees (UNHCR) 
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dalam pelaksanaan pemberiaan bantuan kemanusiaan kepada pengungsi etnis Rohingya 

yang ada di negara Indonesia. 

United Nations High Commisioner for Refugees (UNHCR) merupakan International 

Governmental Organization (IGO) komisioner tinggi yang berada dibawah naungan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk pengungsi, yang terus mencari cara atau langkah-

langkah dalam menangani pengungsi. Oleh karena itu, pengungsi etnis Rohingya berharap 

banyak kepada UNHCR agar bisa memberikan perlindungan, kesejahteraan, serta bantuan 

dalam pengungsian terlebih saat berada di negara Indonesia. Mengacu pada teori Clive 

Archer, peran IGO terbagi menjadi tiga sebagai aktor independen, mengupayakan advokasi 

terhadap hak-hak dan kebijakan, instrumen, mengimplementasikan program, serta arena, 

mengadakan diskusi. Hal ini dilakukan dengan berbagai aktor untuk menunjang bantuan 

kemanusiaan bagi pengungsi Rohingya. Dan dapat dikatakan jika dalam menangani serta 

memberikan bantuan kepada pengungsi etnis Rohingya di negara Indonesia, UNHCR akan 

lebih banyak berpartisipasi daripada pemerintah negara Indonesia. Berdasarkan latar 

belakang tersebut yang membuat ketertarikan untuk menganalisis tentang peran UNHCR 

terhadap pemberian bantuan kemanusiaan kepada pengungsi etnis Rohingya di negara 

Indonesia pada kurun waktu 2021 – 2023, karena pada rentang waktu tersebut terjadi 

peningkatan signifikan dalam jumlah pengungsi etnis Rohingya yang datang ke negara 

Indonesia. Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Peran United Nations High Commisioner 

for Refugees (UNHCR) Dalam Memberikan Bantuan Kemanusiaan Terhadap Pengungsi 

Etnis Rohingya Di Indonesia Pada Tahun 2021 – 2023.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari latar belakang di atas, penelitian ini mempunyai rumusan masalah yaitu 

“Bagaimana peran United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) dalam 
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memberikan bantuan kemanusiaan terhadap pengungsi Rohingya di Indonesia pada tahun 

2021 - 2023 ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk memaparkan serta menjelaskan peran United 

Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) dalam memberikan bantuan 

kemanusiaan terhadap pengungsi Rohingya di Indonesia pada tahun 2021 - 2023. 

1.4 Manfaat Penelitan 

 1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Adanya penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman serta wawasan bagi 

pembaca khususnya mahasiswa/i dan akademisi prodi Ilmu Hubungan Internasional. 

Penelitian ini juga diharapkan menjadi salah satu sumber refrensi serta bahan pertimbangan 

bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti peran dari salah satu organisasi 

internasional yaitu United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR). 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat bagi pemerintah serta masyarakat sebagai 

informasi dan bahan acuan atau masukan untuk menangani pengungsi, serta sebagai 

penambah pengetahuan dalam Ilmu Hubungan Internasional terutama terkait dengan peran 

United High Commissioner for Regugees (UNHCR) dalam memberikan bantuan 

kemanusiaan terhadap pengungsi Rohingya pada tahun 2021 – 2023. 
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